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RINGKASAN 

 

Emanuel Gadang Ezra. 08051282126037. Karakterisasi dan Kuantifikasi 

Senyawa Bioaktif Pada Malacostraca (Uca spp.) Di Kawasan Pulau Payung, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan (Pembimbing : Prof. Dr. Rozirwan, 

S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si) 

 Hutan bakau merupakan tempat tinggal hewan kelas Malacosctraca 

seperti kepiting Uca spp. yang mempunyai peran baik dari segi ekonomi dan 

ekologi. Menggali informasi tentang kandungan senyawa bioaktif pada kepiting 

Uca spp. penting dilakukan karena spesies ini berpotensi mengandung metabolit 

sekunder yang belum banyak diketahui dan mungkin memiliki aplikasi dalam 

bidang farmasi, pangan, dan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkarakterisasi dan mengkuantifikasi senyawa bioaktif pada tiga spesies 

Malacostraca yaitu Uca forcipata, Uca coarctata, Uca dussumieri yang 

ditemukan di ekosistem mangrove, Pulau Payung. 

 Metode yang digunakan meliputi ekstraksi menggunakan maserasi dengan 

etanol 96%, uji fitokimia secara kualitatif, kuantitatif senyawa saponin dan tanin, 

serta validasi struktur senyawa menggunakan LC-MS. Hasil ekstraksi 

menunjukkan bahwa nilai rendemen ekstrak tertinggi diperoleh dari Uca 

dussumieri (10,04%), diikuti oleh Uca forcipata (7,10%) dan Uca coarctata 

(6,34%).   

 Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa Uca coarctata memiliki kadar 

saponin sebesar 0,74 mg/ml dan kadar tanin sebesar 0,74 mg/ml sedangkan Uca 

dussumieri memiliki kadar saponin sebesar 0,72 mg/ml. Berdasarkan hasil ini, 

masing-masing spesies memiliki potensi bioaktif yang khas dan dapat dijadikan 

dasar untuk pengembangan produk berbasis bahan alam laut, khususnya dalam 

bidang darmasi dan bioteknologi. 

 Hasil analisis menggunakan metode LC-MS mengidentifikasi 6 senyawa 

turunan dari saponin, 2 senyawa turunan dari tanin, serta terdeteksi adanya 7 

senyawa asam lemak tak jenuh dan jenuh. Analisis statistik menggunakan 

ANOVA menunjukkan tidak terdapat perbedaan kadar senyawa bioaktif yang 

signifikan antar spesies Uca spp. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Wilayah pesisir pantai timur Sumatera Selatan yang terletak di Kabupaten 

Banyuasin sebagian merupakan daerah muara sungai atau daerah estuari semi 

tertutup yang sangat dipengaruhi surut air laut (Simatupang et al. 2016). Pesisir 

merupakan wilayah peralihan antara daratan dan laut yang memiliki banyak 

potensi sumber daya, salah satunya mangrove. Mangrove merupakan tanaman 

berkayu yang memiliki kemampuan untuk beradaptasi di tanah yang basah pada 

daerah pesisir tropis dan subtropis intertidal sehingga menjadikan mangrove 

sebagai ekosistem laut terpenting kedua setelah terumbu karang (Annas et al. 

2023). 

 Hutan bakau merupakan tempat tinggal dari hewan kelas Malacosctraca 

contohnya seperti kepiting yang mempunyai peran dari segi ekonomi dan ekologi. 

Secara ekologi Malacostraca memiliki peran sebagai penentu kualitas air, 

pemakan sampah organik dan memiliki posisi penting dalam rantai makanan. 

Kebanyakan hewan kelas Malacostraca hidup di laut, air tawar dan menghuni 

kawasan hutan mangrove (Fitriani et al. 2022). Kelas Malacostraca adalah salah 

satu kelas dalam filum Arthropoda, subfilum Crustacea. Kelas ini mencakup 

berbagai jenis hewan air seperti kepiting, udang, lobster, dan krill. Malacostraca 

adalah kelompok terbesar dan paling beragam dalam Crustacea, dengan lebih dari 

40.000 spesies yang sudah dikenal (Angyal et al. 2020).  

Kepiting biola (Uca spp.) merupakan jenis kepiting yang memiliki habitat 

di daerah pasang surut, di sekitar daerah hutan mangrove dan pantai berpasir. 

Beberapa jenis kepiting biola ditemukan dalam jumlah banyak dalam kawasan 

hutan mangrove (Rahayu et al. 2018). Jumlah jenis kepiting biola yang ada di 

dunia mencapai 97 jenis. Dari jumlah tersebut, hanya sekitar 19 jenis yang ada di 

Indonesia. Penelitian oleh Putri, (2023) di pesisir Sungsang, Sumatera Selatan, 

menemukan 3 jenis kepiting biola yaitu Uca forcipata, Uca perplexa dan Uca 

tetragonom. Penelitian Rozirwan et al. (2022) di Taman Nasional Sembilang 

ditemukan tiga spesies kepiting yaitu Uca dussumieri, Metaplax longipes, dan 

Metaplax distincta. 
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Laut dan ekosistem pesisir merupakan sumber keanekaragaman hayati 

yang sangat besar dan masih belum sepenuhnya dieksplorasi, terutama dalam hal 

potensi senyawa bioaktif yang dimilikinya. Salah satu organisme yang hidup di 

wilayah intertidal pesisir dan memiliki potensi untuk dikaji lebih dalam adalah 

kepiting Uca spp., atau yang lebih dikenal sebagai kepiting penggali. Kepiting ini 

umumnya ditemukan di daerah mangrove dan lumpur pesisir, serta memainkan 

peran penting dalam ekosistem melalui aktivitas bioturbasi dan daur ulang nutrien.  

Penelitian terhadap senyawa bioaktif dari organisme laut terus 

berkembang karena senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki berbagai 

aktivitas biologis yang bermanfaat, seperti antibakteri, antioksidan, antikanker, 

dan antijamur. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih terfokus pada 

organisme laut seperti alga, spons, dan Moluska, sementara Uca spp. relatif jarang 

menjadi objek studi, terutama dalam konteks potensi bioaktifnya. 

Meneliti kandungan senyawa bioaktif pada kepiting Uca spp. penting 

dilakukan karena spesies ini berpotensi mengandung metabolit sekunder yang 

belum banyak diketahui dan mungkin memiliki aplikasi dalam bidang farmasi, 

pangan, dan kesehatan. Dengan memanfaatkan potensi lokal dari sumber daya 

hayati pesisir, penelitian ini juga sejalan dengan upaya pengembangan 

bioprospeksi dan pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Selain itu, eksplorasi terhadap senyawa bioaktif pada Uca spp. dapat 

membuka peluang baru untuk pengembangan obat alami yang lebih ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis kandungan senyawa bioaktif dalam tubuh 

kepiting Uca spp. serta mengevaluasi potensi aktivitas biologisnya. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Ekosistem mangrove yang terletak di wilayah pesisir tropis dan subtropis, 

merupakan salah satu ekosistem yang sangat produktif dan beragam. Mangrove 

adalah ekosistem unik yang menyediakan habitat bagi berbagai organisme, 

termasuk Malacostraca (kelas dari Crustacea yang mencakup kepiting). 

Organisme ini sering berasosiasi dengan lingkungan mangrove yang kaya akan 
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senyawa bioaktif. Penelitian dilakukan untuk melihat kuantifikasi senyawa aktif 

pada Malacostraca dalam ekosistem mangrove.  

Kepiting Uca spp. merupakan salah satu biota pesisir yang hidup di 

ekosistem mangrove dan kawasan intertidal, namun keberadaannya masih belum 

banyak dimanfaatkan secara optimal, terutama dalam konteks kajian bioaktif. 

Berbeda dengan organisme laut lainnya yang telah banyak diteliti kandungan 

metabolit sekundernya, informasi ilmiah mengenai potensi senyawa bioaktif dari 

Uca spp. masih sangat terbatas. Padahal senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh 

organisme laut berperan penting dalam pengembangan berbagai produk di bidang 

farmasi, kesehatan, dan pangan fungsional. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi kandungan senyawa 

bioaktif dalam tubuh kepiting Uca spp. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah: 

1. Apa saja jenis senyawa bioaktif yang terkandung dalam kepiting biola (Uca 

spp.)? 

2. Berapa jumlah kadar senyawa bioaktif pada kepiting biola (Uca spp.) yang 

hidup di ekosistem mangrove? 

3. Apakah terdapat perbedaan dalam jenis dan konsentrasi senyawa aktif pada 

kepiting biola (Uca spp.) yang berbeda? 
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Gambar 1 Kerangka Penelitian 

Keterangan : 

 : Dalam cakupan penelitian 

 : Diluar penelitian 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengkarakterisasi jenis senyawa aktif yang terdapat pada Malacostraca yang 

berasosiasi dengan mangrove. 

2. Memvalidasi jenis-jenis senyawa bioaktif pada berbagai spesies Malacostraca 

di ekosistem mangrove. 

3. Membandingkan kadar senyawa bioaktif berdasarkan karakterisasi dan 

kuantifikasi antar Malacostraca spesies U. forcipata, U. coarctata, U. 

dussumieri dalam ekosistem mangrove. 

 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini menyajikan informasi yang dapat dijadikan acuan bagi 

pembaca mengenai keberadaan senyawa bioaktif pada Malacostraca yang hidup 

di ekosistem mangrove, mengetahui perbedaan kadar senyawa bioaktif 

berdasarkan hasil karakterisasi dan kuantifikasi antar spesies Malacostraca yang 

berada dalam ekosistem tersebut, serta memverifikasi jenis senyawa bioaktif yang 

diproduksi oleh Malacostraca di lingkungan mangrove. 
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